
BUPATI LEBONG 
PROVINSIBENGKULU 
PERATURAl'f BUPATI LEBOl'fO 

l'fOMOR 41 TAHUl'f 2020 

TENTANO 

PEDOMAlf TEKlfJS PELAKSANAAN PENGARUSUTAIIAAN GEIWER 
JCABUPATE N LEDONO 

Menimbang 

Mcngingat 

DENOAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LEBOl'fG, 

a. bnhwa agar pcnycknggnroan pemerintahan, pcmbangunan 
dnn pelnyanan masyarokot dnpat berjalan dektir dan 
disien untuk mencapai kcsclaraon dan kcadilan gender, 
maka dipcrlukan Ktrntcgi pcngintegrasian gender yang 
tercennin da.lam penyusunon, pcrencanaan, pclaksanoan , 
pcnganggaran, pemontauon, don e,·aluasi at.as kebijakan , 
program dnn kegiatan pcmbangunon di daernh yang 
responsif gender; 

b. b9hwa lx:rdasarkAn pcrtimbangan sr.hAgaimana dimaksud 
pada huntf n di at.as, pcrlu menctapkan Peraturan Bupoti 
tentang Pcdomnn Tcknis Pelaksnnaan Pcngarusutamaan 
Gender Kabupatcn Lcbong. 

I. Undang-Undnng Nomor 9 Tnhun 1967 tentang 
Pcmbentukan Provinsi Bcngkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambnhan 
Lembnrnn Ncgnrn Republik Indonesia Nomor 2828); 

2. Undang-Undang Nomor 2 1 Tahun 1999 tentnng 
Pengcsahan Konvenai ILO Mengenai Diskriminasi Dalam 
Pekerjaan dan Jabatnn (!LO Convention No. 11 1 
Concerning Di.scrimlnation in Res~ t of Employment and 
Occupation) (Lembaran N..-gara Republlk Indonesia Tahun 
1999 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3836); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manu sia (Lembaran Negoro Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 165, Trunbahan L.cmbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3886); 

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tcntang 
Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten 
Kepahia ng di Provinsi Bcngkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154, Tambahan 
L.cmooran Negara Republik Indonesia Nomor 4349); 
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5· Undnng-Undnng Nomor 12 Tohun 201 1 tcntnng 

Pcmbentukan Pcmturan Pcrundang-Undongnn (Lcmbamn 

Ncgnra RcpubJjk Indonesia Tuhun 20 11 Nomor 82, 

Tambahan Lcmbarnn Negara Rcpublik Indonesia Nomor 

52341, scbo.gaimann tclah diubah dcngon Undong-Undnng 

Nomr 15 Tahun 2019 tentang Pcrubahon l\tns Undang• 

Undang Nomor 12 Tnhun 2011 tcntang Pcmbcntukan 

Pcratumn Pcrundang-Undangan (Lcmbnrnn Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan 

Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398); 

6. Undang·Undang Nomor 23 To.hun 2014 tentnng 

Pemcrintahan Oaerah (Lcmbarnn Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lcmbaron 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), scbagaimona 

telah diubah bcbcrepa kali tcrnkhir dcngan Undang

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tcnta ng Perubahan Kedua 

Atns Undnng-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntn~g 

Pcmerintahan Oaerah (Lcmbaron Negara Rcpubhk 

Indonesia Tehun 2015 Nomor 58, Tambahan Lcmbnron 

Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Menteri Dolam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 

tentnng Pcdoman Umum Pelaksonaan Pcngorusutamaan 

Gender di Oaerah, sebngnimana telah diubah dengan 

Pcraturan Menteri Dolam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 

tentruig Pe rubahan Atas Pcraturan Menteri Dnlrun Ncgeri 

Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum 

Pelaksann:rn Pengarusutamnan Gender di Daerah (Serita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor ~27); 

8 . Pcraturan Mentcri Oalam Ncgeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pt'mbcntuknn Prociuk Hukum Oacrah (Bcrita 

Negara Republik Indones ia Tahun 2015 Nomor 2036). 

scbagnimana tclah diubah dcngan Pcraturan Mcntcri 

dolam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan 

Atos Pernrumn Menreri Dalnm Negeri Nomor 80 Tahun 

2015 tentnng Pcmbcntukan Produk Hukum Dacrah (Berita 

Negam Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157). 

MEMUTUSKA!f : 

Meuetapbu : PERATURAN BUPATI LEBONG TENT.ANG PETU?fJOK 

TEKNIS PELAKSANMN PENGARUSUTAMAAH GENDER 

KABUPATEB LEBONG. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Paw 1 

Dolarn Peraturon Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Kabupaten adalah Kabupatcn Lcbong. 

2. Bupati adalah Bupati Lcbong. 

3. Pemerintah Daerah ~dalah Bupati, don pcrangkat daerah scbo. ai unsur 

pcnyelcnggara Pemenntah Daerah. g 

4. Organisasi Perangk.at Dacrah yang selanjutnya disingkat OPO da1ah 

perangk.at daerah pada pemerintah daerah. 
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s. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Pengarusutnmaan Gender d' 
adalah stratcgi yang d'b I dncmh yang sclanjutnyn discbut PUG 
satu dimcnsi intc iJ an~n lmtuk mcngintcgrasikan gender mcnjadi 
pemantauan d m da~• pcrencanaan pcnyusunan, pclaksunaan. 

pc
mban d~n cvaluas1 atas kebijakan, program dan kegiat.an 

gunnn I dncrah. 
Gendcr ad?-1ah konscp yang mengacu padn pcmbedaan pcran, fungsi dan 
tanggung Jnwab laki-laki dan perempuan yang tcrjadi okibat dari dan 
do.pat bcruba.h olch kcodaan social don budaya masyarakat. 
Kcsetaraan Gender ndalah kcsamonn kondisi bagi laki-laki dan 
pcrcmpuan untuk mcmpcroleh kescmpoton dan hnk-haknya sebagai 
ma~~sirl, agar mampu bcrperan don bcrpartisipoai dolnm keginton 
poht1k, ckonomi, social budaya, pcrtahanan dan kcamanan dan 
kesnmnnn dnlam menikmati hasil pcmbangunan. . 
Keadilan Gender adalah suatu proses untuk menjadi aclil terhadap Jaki-
lnki dan percmpuan. . . 
Analisis Gender adalah proses ana.lisis data gender sccar~ s1stemat1s 
tentang kondisi lnki-laki dan perempuan khususnya bcrko.itan dcngnn 
tingkat nkscs, partisipasi, control dan pcrolchan manfallt dnlam . pr?scs 
pcmbangunan untuk mengungkapkan akar pcrma?alahn tel)ndinY:1 
kctimpnngan kcdudukan, (ungsi, peran dan tanggung Jawab antnra lak1-

laki- dan pcrcmpuan. . 
Perencanaan Rcsponsif Gender adala.h pcrencanaan untuk mencapai 
kesetaraan dan keadilan gender yang dilakukan mclalui pengintegrasian 
pcngalaman, aspirasi, kcbutuhan, potensi dan pcnyelesaian 
permosoJahon perempuan dan lakl-laki. 
Anggaran Responsif Gender yangs clanjutnya disingkat ARG adaJah 
anggaran ynng respon terhadap kcbutuhnn perempuan dan laki-laki yang 
tujuannya utnuk mewujudkan kesetarnan don keadilan gender. 
Gender Budget Stamcnt yang selanjutnya disingkat OBS adalah dokumen 
yang menginformasikan suatu output kcgiaton responsif gender terhadap 
isu gender ya ng nda, dan/ntau suntu biaya telah dialokasikan pada 
output kcgiatan untuk menangani pcrmasalahan kesenjangan gender. 
Kecamatan adalah wilayah kerja carnal sebagai perangkat daerah 
kabupaten dan daerah Kota. 
Kelurahan adalnh wilayah kerja lurnh sebagai pcrangkat dacrah 
kabupa1en da n/a1au daerah kota dibawah kecamatan. 
Desa atau yang discbut dengan nama lain sclanjutnyn discbut Oesa 
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memillki batas-batas wilayah 
yang bcrwcnang untuk mcngatur dan mengurus kcpcntingan masyarakat 
s<etempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 
dan dihormnti dnlam sistem pcmerintahan Negara Kcsatuan Republik 
Indonesia. 
Focal Point Pengarusutamaan Gender adnla.h aparatur OPD yang 
mempunyai kcmampuan untuk mclakukan Pengarusutamaan Gender di 
unit kcrjanya masing-masing. 
Kelompok Kerja Pengarusutamaan Gender, selanjutnya disebut Pokja 
PUG odolah wodah kon~ultRsi ~~gi pclaksana dan penggcrok 
pengarusutamann gender dan bcrbagru mstansi/lembaga di dacrah. 

BABU 
MAKSUD DAN TU.JUAN 

Pal&l2 

Panduan teknis pelaksanaan PUG ini dimaksudkan unt · 
pedoma._n kepada kepala OPD tingkat Kabupaten, Camat Kep~a ~eem/~= 
lnstans1/Lembaga di dacrah dalam pcnyclcngg~ pc 
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pcmbangunan clan pelayanan masyaraJ.:at yang responsif gender. menn an, 
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Paaa1a 

Panduan tcknis pc:laksanann PUC . . be . 
n. Mcmbcrikan acuan ba ; k mi rtuJuan : 

OPD dalam RI cpala_ OPD don pcrsonil focal point pada se1jap 
mclalui menyusun Slralegi pcnglntcgrnsian gender yang <lilukukon 

I 
. perencanaan, pclaksanaan, pcnganggnrnn pcmantauun dan 

cva uas1 atas k b'· k • . d h . c 1J8 an program clan kegiat.an di sctiop OPD, tmgkat 
acrn_ • t~ngkat kccarnnllln, lingknt desa/kclurahan don instansi atau 

orgamsas1 vertical· 
b. Mcwujudkan kc~ellinmn dan kcadilan gender dolem kehidupan 

bcrkcl:1arga bcrbnngsa don ~mcgom; 
c. Mcw~JJUdkan pcngclolann anggomn sctiap OPD yang responsif gender; dan_ 
d. Mcmngkatkon pcran dan kemondirian lembaga yag mcnangam 

pembcrdayann pcrcmpuan. 

BABW 
PERENCAHAAN DAN PELAKSAHAAN 

Bagi.an Kesatu 
Perenca.naan 

Pasal 4 

(1) Pemerintahan daero.h berkewajiban menyusun kebijo.kan, program don 
kcgiatan pcmbangunan rcsponsif gender yang dltuangkan dalam Rc?cana 
Pembangunan Jangka Mencngah Oacrah (RPJMD), Rencana Strateg1 OPD 
dan Rcncana Kcrja OPD. . 

(2) Pcnyusw1an kebijakan, program dan kegiatan pembangunan responsiI 
gender scbagaimana dimak&ud padn nyat (1) d.iln.lrukan analisis gender. 

Baglan Kedua 
Pelaksanaa.n 

Pasal 5 

(1) Oalam melakukan analisis gender scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 
ayat (2) dapat menggunakan metodc alur kcrja analisis gender (gender 
analisys pathway) a tau mctode analisis lain. 

(2) Analisis Gender terdapat rcncana kcrja clan anggaran OPD dilakukan oleh 
masing-masing OPD. 

(3) Pclaksanaan analisis gender terhadap RPJMD, Renstra OPD, Rena.ca Kerja 
OPD, dan Rencana Kerja Anggaran OPD dapat bekerja sarna dengan 
lembaga pcrguruan tinggi atau pihak lain yang memilki kapabilitas di 
bidangnya. 

Paaa16 

(I) Hasil analisis gender scbagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (3) 
dituangkan dalam penyusunan GBS. 

(2) HasU analisis gender yang tcrdapat dalam GBS mcnjadi dasar OPD dalam 
menyusun kcrangka acuan kcgiatan dan merupakan bagian tak 
terpisahkan dengan dokumen RM/DPA OPD. yang 

Paw7 

Badan Pcrcncanaan Pembangunan Dacrah mcngkoordinasikan 
RPJMD, Renstra OPD, don Rcncana Kerja OPD Rcsponsif Gender. pcnyusunan 



PaaaJ a 

Bupa~ dan Walcil Bupati bertan n . 

pcmcnntahan, pcmbangunan d ggu g Jawab dalam pcnyclcnggaman 

Pcmberdayaan Percmpuan dan Pen an pclaynnan masyamkot Bidang 

garusutamaan Gender skalo Kabupatcn. 

Pall) 9 

( 1) Dalam upaya pcrcc 
kabupaten maka j~ kclcmbagaan PUG di scluruh OPO tingkat 

dcngan Kcputus pc; u ~ ntuk POKJA PUC Kabupatcn yang ditetapkan 

(2) A an upati. 

1 nggota ~KJA. P~G Kabupaten adalah scluruh pimpinan OPD dnn 

embaga/mstans1 d1 daerah scrta pcrsonil focaJ point PUG pada setiap 

OPD Kabupatcn. 

(3) Bupati Lcbong mcnctapkan bahwa kcpala Sadan Pcn:ncanaan 

Pcmbangunan Dacrah sebagai kctua POKJA PUG dan kepaJa dinas 

pemberdayaan pcrcmpuan pcrlindungan anak scbagai koordinator atau 

kcpala sckrctariat PUG Kabupatcn. 

Pua! 10 

Kelompok Kerja Pcngarusutamaan Gender Kabupaten mcmpunyai tugas: 

a. Mcmpromosikan dan memfasilitasi PUG kepada masing-maisng OPD; 

b. Mclaksanakan sosialisasi advokasi PUG kepada Ca.mat, Kepala Oesa dan 

Lurah; 
o. Menyusun program kerja setiap tahun; . 

d. Mendorong terwujudnya pcrencan04ll dan penganggaran yang .responsif 

gender; 
e. Menyusun Rcncana Kcrja POi<JA rUo setiap tahun; 

r. Bertanggung jawob kcpnda bupati melalui kepala Badan Pcrcncanaan 

Pembangunan Daerah sebagai Ketua POKJA PUG; 

g. Merumuskan rckomendasi kebijaknn kepada bupati; 

h. Menyusun Prom Gender Kabupatcn Lebong: 

i. Mclakukan pemnntauan pelaksanaan PUG di masing-maisng OPD 

dan/atau dinas instansi yang bersangkutan; 

j. Mcnetapkan Tim Teknis untuk melakukan analisis terhadap anggaran 

daerah; 
k. Menyusun Reneo.na Aksi Daeroh (RANDA) PUG Kabupaten Lebong; dan 

J. Mcndorong dilaksanakannya pemilihan dan penctapan Focal Point di 

masing-masing OPD dan/atau Dinas Instansi yang bcrsangkutan. 

Pau l 11 

(1) Tim Telmis scbagaimana dimaksud dalam pasal 10 huruf j beranggotakan 

aparatur yang mcmahami analisis anggaran responsiJ gender. 

(2) Reneana Aksi Dacrnh (RANDA) PUG di Kabupaten sebngaimana dimaksud 

daJam Pasal 10 huruf k memuat : 

a. PUO dalam peraturan perundang-undangan di dacrah; 

b. PUG dalam siklus pcmbangunan di deerah; 

c. Pcnguatan kelcmbagaan PUG di dacrah; dan 

d. Penguatan peran scrta masyarakat di daerah. 

B•lf•nbtJp 
Focal Point 

Pua! 12 

111 Focal Point PUG paaa setiap OPD di Kci.&iipnten tera· .. a -... 

dan/atau stafmembidangi tugas pcrcncanaan dan/atau p::;1gi-a: pcja6at 



- - ) 

~ 
(2) Foc11I Point PUG scbngaimann dimnksud da 11 n. Mempromos1k11n pengnntsutamoa pa yat (I) mcmpunyai tugas: 

b. Mcmfnsilitasi pcnyusunan RAn n gKcnder pada unit kcrja; 
., I k -•·- • ~ cana erja OPO ya . c. "'e a san ...... n pelatihan, sosialisa . ~g rcspons1f gender; 
gender kcpadn sclunth pcjnbat dan -s~1f di~?vo:s1 pcng!ln.lsutnmaan 

d. Mclaporknn pclaksnnann PUG k d , i_ng ngan OPO; 
c. Mcndorong clak . _epa a P•mpmnn OPD; 

dan kcgiatai pad:1unna,.atnk a~ahds1s gender tcrhadap kcbijakan, program 
. . . c~a; an 

f. McmfnsL11tas1 pcnyusunan prolil gender pada sctiap OPD. 

BAB JV 
PELAPORAN, PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Pual 13 

(ll Bupati mcnyampaikan laporan pdnk~nnnlln PUG kepada Oubemur secara 
bcrkala setiap 6 (ennm) bulan. 

(2) Maten laporan scbagaimana dimaksud pada ayat (II mcliputl: 
a. Pclaksanaan program dan kegiatan; 
b. lnstansi yang tcrlibat dalam pelaksanaan kegiatan; 
c. Sasaran kcgiatan; 
d. Pcnggunaan anggaran yang bcrsumbcr dari APBN, APBD, atau sumbcr 

lain; 
c. Pcrmasalahan yang dihadapi; dan 
f. Upaya yang dilakukan. 

(3) Bupati menctapkan pedoman mckanismc pclaporan ditingkat 
dcsa/kclurahan dan kccamatan. 

(41 Bupati melaksanakan pcmantaun dan evaluasi pclaksanaan PUG pada 
setiap OPD. 

(5) Pcmantauan cvaluasi pclaksanaan PUG dilakukan scbclum diadakannya 
pcnyusunan program atau kegiatan tahun bcrikutnya. 

(6) Sadan Pcrcncanaan Pcmbangunnn Dncrah mclakukan evnluasi secnrn 
makro tcrhadap pclaksanaan PUG bcrdasarkan RPJMD dan Renja OPD. 

(71 Pelaksanaan cvaluasi dapat dilakukan mclalui kcrjasama dcngan 
pcTg\1ruan linggi, pusat studio wanita ata\l kmba&a swadaya masyarakat. 

(8) Hasil cvaluasi pclaksanaan PUO mcnjadi bahan masukan dalam 
pcnyusunan kcbijakan, program dan kcgiatan tahun mcndatnng. 

BAJ! V 
PEMBllfAAN 

Paso.I 14 

Bupati mclakukan pcmbinaan lcrhad11p pclaksanaan PUG yang mcliputi : 
a. rcmbcrian pcdoman don panduan; 
b. rcnguatan kapasitas aparatur pemcrintah daerah; 
c. Pcnguntan kapasitas Lim tcknis nnalisis PUG, Pokja PUG Kabupntcn; 
d. l:'emantauan pelaksanaan PUG antar susunan pemcrintah; dan 
c. Evaluasi pclaksanaan ruu. 

BA'BVI 
PENDANAAM 

Pasal 15 

(1) Pedoman pelaksanaan program dan kegiatan PUG di Kabupidcn 
bcrsumbcr dari /\.PBD Kabupatcn, dan APBN. 



(2) Pen_danoon pclaksnnaon program dan kegiatnn PUG di DesR bersumber 
dnn Anggaron Pendapatan dan Belo.njn Deso dan Alokasi Dana Desa. 

(3) Pcndonaon yang bcrsumbcr dari APBD dianggarkan pada OPD yang 
tcrkait dcngan pelaksanoon PUG. 

BABVJl 
KETElfTUAJf PEIWTUP 

Pual 16 

(I) RPJMD, Rcncana Strotegi OPD dan Rcnconn Kerja OPD yang telah 
disusun discsuoikon dengan pemturan bupati ini. . 

(2) Semua kcbijakan daerah di bidang PUG sepanjang udak bertentangan 
dengan peraturan-pcraturon ini dinyatakan tcLOp bcrlaku. 

Pua117 

Pcraturan Bupati ini mulni bcrlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar sctiap orang dapat mcngetahuinya, mcmcrin~kan pcngundangan 
Pcraturo.n Bupati ini dcngan pencmpatannya dalam Senta Dacrah Kabupatcn 
Lcbong. 

Ditetapkan di Tubei 
pads tonggal 24 Agustus 2020 

~ BUPATI LEBONG, 12. 
A; -w I 

Oiundangkan d i Tubci 
pada tanggal 24 Agustus 2020 

~-H-. ROSJONSYAH 

TARIS DAER.AH 
ATEN LEBONG, 

H. MUSTARANI 

SERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2020 NOMOR 41 
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